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PRAKATA 

 

 
Bismillahirahmanirrahim 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT. karena berkat karunia-nya kami 

dapat menyelesaikan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Duta Inovasi Desa di 

Kampung Gedong Desa Ciampea Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor. 

Kami menyadari sangatlah sulit bagi kami untuk menyelasaikan kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) Tematik Duta Inovasi Desa tanpa bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak sejak 

kedatangan sampai dengan kepulangan kegiatan ini. Bersama ini kami menyampaikan terima 

kasih kepada: 

 
1. Universitas Trilogi yang telah memberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Duta Inovasi Desa 

2. Bapak Ahmad Rifqi Fauzi, S.P., M. Si selaku Kepala LPPM sebagai penyelenggara 

kegiatan KKN tahun 2023 

3. Ibu Mutiara Dewi Puspitawati, S.P., M.Si. selaku Dosen Pembimbing Lapangan 

Kelompok 10 yang telah mendampingi kami selama kegiatan KKN 

4. Bapak Suparman selaku Kepala Desa Ciampea yang telah menerima kami untuk 

melakukan kegiatan di Desa Ciampea 

5. Bapak Ahmad Daenuri selaku Sekretaris Desa Ciampea yang telah membantu kami 

selama kegiatan KKN berlangsung 

6. Serta pihak lain yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu atas bantuannya secara 

langsung maupun tidak langsung sehingga kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik Duta Inovasi Desa telah terselesaikan dengan baik 

 
Kami menyadari bahwa kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Duta Inovasi 

Desa ini jauh dari kata sempurna, untuk itu kritik dan saran yang bersifat membangun dan 

mengembangkan inovasi sangat diharapkan. Semoga kegaitan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

Tematik Duta Inovasi Desa berguna khususnya bagi kami dan juga masyarakat yang ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Gambaran Umum Lokasi KKN 

Desa Ciampea merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan Ciampea, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Desa Ciampea memiliki luas wilayah 246.000.000 

Ha. Desa Ciampea terbagi dalam 11 RW, dan 44 RT. Mayoritas warga yang ada di Desa 

Ciampea yaitu berkerja sebagai pedagang.  

 
1.2 Letak Geografis 

Desa Ciampea merupakan sebuah desa yang berada di Kecamatan Ciampea, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Berikut merupakan batas geografis dari Desa Ciampea 

sebagai berikut : 

 

Nama Desa : Desa Ciampea  

Luas Wilayah : 246.000.000 Ha 

Batas Sebelah Utara : Desa Rancabungur 

Batas Sebelah Selatan : Desa Bojongrangkas 

Batas Sebelah Timur : Desa Benteng 

Batas Sebelah Barat : Desa Ciaruteun Liir 

 

1.3 Penduduk Desa 

Desa Ciampea memiliki jumlah penduduk yaitu sebanyak 12.973 jiwa dengan 

Kepala Keluarga berjumlah 3.927 yang diklasifikasikan 6.568 jiwa laki-laki dan 

6.405 jiwa perempuan. Desa Ciampea memiliki penduduk yang mayoritas beragama 

muslim.  



2  

 
1.4 Potensi Desa 

Potensi yang dimiliki oleh Desa Ciampea yaitu dalam sektor perdagangan. 

Dalam sektor perdagangan, masyarakat memiliki toko yaitu antara lain toko penjual 

sembako, penjual telur, penjual beras, penjual barang-barang keperluan rumah tangga, 

penjual sayur-sayuran. 
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BAB II 

ANALISIS POTENSI DESA 

 

2.1 Analisis Potensi 

Desa Ciampea, Kecamatan Ciampea memili potensi yang beragam dan dapat 

meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. Potensi ini dapat dilihat dari berbagai bidang 

yang dapat dilakukan oleh Masyarakat Desa Ciampea dengan memanfaatkan Sumber 

Daya Alam yang tersedia, dan juga dari aspek ekonomi, sosial, dan lainnya. 

 
2.2 Permasalahan Desa 

Berdasarkan hasil observasi kami di Desa Ciampea dan terutama di Kampung 

Gedong yaitu tempat kami melakukan kegiatan KKN, tempat sampah hanya terdapat 

dibeberapa rumah warga bahkan jarang sekali terlihat ada tempat sampah di 

persimpangan jalan. Hal ini merupakan sebuah masalah, karena di Desa Ciampea dan 

terutama di Kampung Gedong memiliki penduduk yang lumayan padat dan alhasil 

volume sampah rumah tanggapun juga tinggi. Selain itu, di lingkungan sekitar 

Kampung Gedong juga banyak sampah botol plastik. Maka dari itu, kami menginisiasi 

untuk membuat sebuah program yaitu menyediakan tempat sampah yang dilukis 

sekreatif mungkin dan mendaur ulang sampah botol plastic bekas, dengan tujuan utuk 

mengurangi kemungkinan Masyarakat dalam membuat sampah sembarangan dan 

mengurangi sampah botol plastik. 
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BAB III 

RUMUSAN DAN METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

 
 

3.1 Program Inovasi 

Dalam rangka memenuhi kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang 

dilaksanakan oleh Universitas Trilogi, kami membuat sebuah program inovasi yaitu 

membuat kerajinan dengan memanfaat botol plastik bekas yang memiliki nilai jual. 

Pembuatan kerajinan ini merupakan sebuah program yang dirancang dalam bentuk                                                                    

vas bunga, tempat pensil, dan celengan. Pembuatan kerajinan ini memiliki tujuan 

untuk mengurangi sampah botol plastik bekas dan bisa memiliki nilai jual sehingga 

dapat menambah penghasilan masyarakat. 

 
3.2 Program Tambahan 

Selain membuat inovasi kerajinan dengan memanfaatkan botol plastik bekas, 

kami juga melakukan program tambahan yaitu menyediakan tempat sampah. 

Dikarenakan kurangnya tempat pembuangan sampah di wilayah sekitar Kampung 

Gedong Desa Ciampea, maka kami menginisiasikan untuk memyediakan tempat 

sampah dan dilukis dengan sekreatif mungkin.bak pembuangan sampah. Harapannya 

dengan telah disediakannya tempat sampah, masyarakat dapat terdorong untuk 

membuat sampah pada tempatnya. 

 
3.3 Program Insidental 

Program insidental merupakan program kerja yang tidak disusun secara khusus 

yang pelaksanaannya disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat itu yang diputuskan 

dan ditetapkan sebagai program kerja. Dalam hal ini, karena sehubungan dengan 

peringatan 17 Agustus maka kelompok kami membuat lampion dari botol plastik bekas  

yang diwarnai dengan warna merah dan disertai dengan balon berwarna putih. Hal ini 

bertujuan untuk menghias panggung acara 17 Agustus di Kampung Gedong Desa 

Ciampea. 
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Sekdes dan 
Ketua RT RW 
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Kelompok 10 
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BAB IV 

PEMBAHASAN HASIL KEGIATAN 

 
 

4.1 Program Inovasi 

a. Konsep Inovasi 

Kerajinan dengan memanfaat botol plastik bekas yang memiliki nilai jual 

merupakan sebuah program yang dirancang dalam bentu vas bunga, tempat pensil, 

dan celengan. Pembuatan kerajinan ini memiliki tujuan untuk mengurangi sampah 

botol plastik bekas dan bisa memiliki nilai jual sehingga dapat menambah 

penghasilan masyarakat. 

b. Tujuan Dan Manfaat 

a) Tujuan 

1. Mengurangi sampah botol plastik 

2. Memberikan penghasilan tambahan bagi masyarakat 

3. Meningkatkan kreatifitas masyarakat 

b) Manfaat 

1. Masyarakat dapat memiliki kesempatan untuk belajar dan mengembangkan 

kreatifitas 

2. Dengan mendaur ulang botol plastik bekas menjadi kerajinan, dapat membantu 

masyarakat dalam mengurangi jumlah limbah plastik  

3. Membuat lalu menjual kerajinan dari botol plastik bekas dapat menjadi sumber 

pendapatan tambahan bagi masyarakat 

c. Deskripsi 11 Indikator Inovasi 

1) Dokumen Anggaran Inovasi (Terlampir) 

2) Dokumen Penggunaan Informasi Teknologi Inovasi 

• Instagram @kkn10.ciampea 

3) Dokumen Bimbingan Teknis Inovasi (Terlampir) 

4) Dokumen Sosialisasi Inovasi (Terlampir) 

5) Dokumen Pedoman Teknis Inovasi (Terlampir) 

6) Dokumen Kemudahan Informasi Layanan Inovasi 
 
 

 

Mengidentifikasi 
permasalahan 

dan potensi desa 
sebagai inovasi 

desa 

Merancang 
dan membuat 
inovasi desa 

Melaksanakan 
sosialisasi dan 

bimbingan 
teknis inovasi 

desa 

Implementasi 
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7) Dokumen Kemudahan Proses Informasi Inovasi (Terlampir) 

8) Dokumen Rasio Pengaduan Inovasi (Terlampir) 

9) Dokumen Kecepatan Inovasi (Terlampir) 

10) Dokumen Kemanfaatan Inovasi 

Kampung Gedong Desa Ciampea Kecamatan Ciampea Kabupaten Bogor 

meluncurkan sebuah inovasi yaitu Membuat kerajinan dengan memanfaatkan 

botol plastik bekas. 

Manfaat inovasi Membuat kerajinan dengan memanfaatkan botol plastik bekas 

Wilayah Kampung Gedong bagi masyarakat adalah: 

1) Mengurangi sampah botol plastik 

2) Memberikan penghasilan tambahan bagi masyarakat 

3) Meningkatkan kreatifitas masyarakat 

11) Dokumen Video Inovasi 

Dokumen video inovasi dapat diakses melalui:  

https://drive.google.com/file/d/15fAZDQ4nfnO6IgRwT8JqBoaa-

5yvOzAG/view?usp=drive_link 

https://drive.google.com/file/d/15fAZDQ4nfnO6IgRwT8JqBoaa-5yvOzAG/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/15fAZDQ4nfnO6IgRwT8JqBoaa-5yvOzAG/view?usp=drive_link
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d. Hasil Produk 

Setelah melalui tahap observasi, kami merancang dan membuat sebuah inovasi 

yaitu membuat kerajinan dengan memanfaatkan botol plastik bekas dengan tujuan 

untuk mengurangi sampah botol plastik bekas dan bisa memberikan penghasilan 

bagi Masyarakat. 

 
4.2 Program Kegiatan Lainnya 

a. Tujuan Dan Manfaat 

a) Tujuan 

1. Membuat daya tarik masyarakat untuk melakukan pembuangan sampah 

pada tempatnya 

2. Menjadikan tempat pembuangan sampah agar lebih menarik 

3. Mengurangi pembuangan sampah secara sembarangan 

b) Manfaat 

1. Masyarakat menjadi tertarik untuk membuang sampah pada tempatnya 

2. Berkurangnya sampah yang terbuang sembarangan 

b. Hasil Dan Pembahasan Kegiatan 

Tempat sampah merupakan tempat untuk menampung sampah secara 

sementara. Tempat sampah dibuat dengan tujuan agar masyarakat dapat membuang 

sampah pada tempatnya dan tidak membuang secara sembarangan. Di Kampung 

Gedong Desa Ciampea sangat minim ditemukan tempat sampah dan rata-rata 

masyarakat Kampung Gedong untuk membasmi/mengurangi sampah dengan cara 

dibakar. Dalam mengatasi hal tersebut, kelompok kami menyediakan tempat 

sampah tersebut dengan tujuan agar masyarakat tidak membuang sampah 

sembarangan dan juga mengurani pencemaran polusi udara. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

 
5.2 Saran 

A. Desa 

B. Kampus 
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Lampiran 1 : Daftar Hadir Program Kegiatan KKN 

 

DAFTAR HADIR PROGRAM KEGIATAN KKN 
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Lampiran 2 : Dokumentasi Kegiatan KKN Tematik Duta Inovasi Desa 
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Lampiran 3 : Surat Menyurat 
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Lampiran 4 : Logbook Kegiatan 

 

 



 

Lampiran 5 : Dokumen Anggaran Inovasi 

 

 
PROFIL 

PEMERINTAHAN DESA CIAMPEA 

KECAMATAN CIAMPEA 

KABUPATEN BOGOR 

TAHUN 2023 

 
PEMERINTAH KABUPATEN BOGOR 

KECAMATAN CIAMPEA 

DESA CIAMPEA  
Alamat : Jl. Letnan Sukarna Desa Ciampea Kec. Ciampea RT 005/001 16620 

 

 
Susunan Organisasi Pemerintah Desa Ciampea:  

Susunan Organisasi Pemerintah Desa Ciampea terdiri dari: 

• Kepala Desa : Suparman 

• Sekretaris Desa : Ahmad Daenuri 

• Kasi Pemerintahan : Anwar Rinandar 

• Kasi Kesejahteraan : Asep Gustiara 

• Kasi Pelayaan : Novi Perdana 

• Kaur Perencanaan : Andreas Krisnandar 

• Kaur Keuangan : Maharani Dewi Susanto 

• Kaur Umum : Intan Ardila Suwandi 

• Kadus I : Suwandi 

• Kadus II : Suyono 

• Kadus III : Yanto 

• Staff Administrasi I : Fajriah Martenia 

• Staff Administrasi II : Riri Nurhayati 
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Lampiran 6 : Dokumen Bimbingan Teknis Inovasi 
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Lampiran 7 : Dokumen Sosialisasi Inovasi 
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Lampiran 8 : Dokumen Pedoman Teknis Inovasi 

 

 
KERANGKA ACUAN KEGIATAN 

INOVASI DESA,  DESA CIAMPEA 

TAHUN 2023 

 
 

I. Latar Belakang 

Kuliah Kerja Nyata memberikan mahasiswa kesempatan untuk menerapkan 

ilmu pengetahuan yang telah mereka pelajari di bangku kuliah dalam konteks 

kehidupan nyata. Ini membantu menghubungkan teori dengan praktik serta 

meningkatkan pemahaman mereka tentang bagaimana ilmu pengetahuan dapat 

diaplikasikan untuk mengatasi masalah-masalah konkret. Melalui KKN, mahasiswa 

dapat berinteraksi langsung dengan masyarakat di berbagai wilayah. Ini membantu 

mereka memahami realitas sosial, ekonomi, dan budaya yang mungkin berbeda 

dengan lingkungan kampus. Keterlibatan ini juga memperluas wawasan dan 

membantu mengembangkan empati terhadap kondisi masyarakat. KKN bertujuan 

untuk memberdayakan masyarakat dengan memberikan solusi konkret terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Mahasiswa bekerja sama dengan 

masyarakat dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah, sehingga memberikan 

dampak positif yang langsung dirasakan oleh mereka. Melalui KKN, mahasiswa dapat 

berkontribusi dalam penanggulangan masalah-masalah tersebut dengan ide-ide kreatif 

dan solusi yang inovatif. Oleh karena itu, munculah program KKN Industri Kreatif 

Dari Bank sampah sebagai solusi yang memungkinkan mahasiswa berperan aktif 

dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Pemanfaatan bank sampah menjadi barang kreatif adalah sebuah upaya untuk 

mengatasi permasalahan sampah yang semakin mengkhawatirkan di lingkungan 

sekitar. Peningkatan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi, dan minimnya 

kesadaran tentang pengelolaan sampah yang baik telah mengakibatkan bertambahnya 

volume sampah yang dihasilkan setiap harinya. Hal ini berpotensi merusak 

lingkungan, mencemari sumber air, mengganggu kesehatan manusia, dan 

menimbulkan masalah estetika.  

Dalam beberapa tahun terakhir, permasalahan lingkungan terutama terkait 

dengan pengelolaan sampah menjadi semakin mendesak. Akumulasi sampah plastik 
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dan limbah lainnya telah mengakibatkan pencemaran lingkungan yang serius, 

merusak ekosistem alam serta membahayakan kesehatan manusia. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya konkret untuk mengurangi dampak negatif dari sampah. Bank 

sampah telah diakui sebagai salah satu solusi dalam mengatasi masalah sampah. Bank 

sampah merupakan sebuah program yang mengajak masyarakat untuk 

mengumpulkan, memilah, dan mengelola sampah secara terorganisir. Dengan konsep 

ini, sampah dapat diolah menjadi sumber daya yang bernilai ekonomi dan lingkungan. 

Selain hanya sebagai tempat pengumpulan, bank sampah juga memiliki potensi untuk 

menjadi wadah pemanfaatan kreativitas dalam mengolah sampah menjadi produk-

produk yang memiliki nilai ekonomi. Sampah-sampah tertentu dapat diubah menjadi 

barang-barang kreatif yang memiliki nilai jual, seperti kerajinan tangan, dekorasi, atau 

produk lain yang bermanfaat. 

Melalui pengembangan barang-barang kreatif dari sampah, masyarakat dapat 

lebih teredukasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

Kegiatan ini juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak buruk 

sampah jika tidak dikelola dengan baik. Pemanfaatan bank sampah untuk 

menghasilkan barang kreatif juga dapat memberikan dampak ekonomi positif bagi 

masyarakat lokal. Dengan menjual produk-produk kreatif ini, masyarakat dapat 

memperoleh penghasilan tambahan yang berasal dari limbah yang tadinya dianggap 

tidak berguna. 

Upaya pemanfaatan bank sampah menjadi barang kreatif sejalan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan, serta mempromosikan penggunaan sumber daya secara bijak. 

Pemerintah telah banyak mengeluarkan regulasi terkait pengelolaan sampah dan 

perlindungan lingkungan. Inisiatif pemerintah dalam mendukung program bank 

sampah dan pemanfaatan kreatif sampah juga menjadi landasan penting dalam 

pelaksanaan kegiatan ini.
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Sekdes dan 
Ketua RT RW 

KKN 
Kelompok 10 

KKN 
Kelompok 10 

Masyarakat 

II. Tujuan dan Manfaat 

A. Tujuan 

1) Mengurangi sampah botol plastik 

2) Memberikan penghasilan tambahan bagi masyarakat 

3) Meningkatkan kreatifitas masyarakat 

B. Manfaat 

1) Masyarakat dapat memiliki kesempatan untuk belajar dan mengembangkan kreatifitas 

2) Dengan mendaur ulang botol plastik bekas menjadi kerajinan, dapat membantu 

Masyarakat dalam mengurangi jumlah limbah plastik 

3) Membantu lalu menjual kerajinan dari botol plastik bekas dapat menjadi sumber 

pendapatan tambahan bagi masyarakat 

 
 

III. Kegiatan Pokok dan Prosedur Kerja 

A. Kegiatan Pokok 

Kegiatan pokok perancangan dan pelaksanaan inovasi desa Kampung Gedong 

Desa  Ciampea adalah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi permasalahan dan potensi desa yang ada di Kampung Gedong 

2) Merancang dan membuat inovasi desa 

3) Melaksanakan sosialisasi inovasi desa 

4) Melaksanakan bimbingan teknis inovasi desa kepada kelompok sasaran 

(masyarakat Kampung Gedong) 

B. Prosedur Kerja 

Prosedur perancangan dan pelaksanaan inovasi desa Kampung Gedong Desa 

Ciampea  adalah sebagai berikut: 

 

 

Mengidentifikasi 
permasalahan 

dan potensi desa 
sebagai inovasi 

desa 

Merancang 
dan membuat 
inovasi desa 

Melaksanakan 
sosialisasi dan 

bimbingan 
teknis inovasi 

desa 

Implementasi 
inovasi desa 

 

IV. Pembiayaan 

Inovasi desa Wilayah Kampung Gedong Desa Ciampea dilaksanakan menggunakan 

anggaran yang diberikan oleh pihak kampus. 
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V. Sasaran 

Sasaran dari inovasi desa tersebut yaitu masyarakat Kampung Gedong Desa Ciampea 

 
 

VI. Jadawal Tahapan Inovasi dan Pelaksanaan Kegiatan 

A. Tahapan Inovasi 

Tahapan dan jadwal pelaksanaan inovasi desa Wilayah Kampung Gedong  Desa 

Ciampea adalah sebagai berikut: 

No Tahapan Jadwal Keterangan 

1 Latar belakang masalah 
  

 
2 

 
Perumusan Ide 

  

3 Perancangan 
  

 

4 

 

Implementasi 

 
 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan 

Inovasi desa Wilayah Kampung Gedong Desa Ciampea dilaksanakan sebagai 

berikut: 

Kegiatan Tampilan Produk 
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VII. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Pelaporan 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan. 

Laporan evaluasi kegiatan dibuat oleh Kelompok 10 KKN Universitas Trilogi. 

Data dan informasi dari hasil pendataan diolah dan dilaporkan ke Pemerintah Desa 

Ciampea, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor. 

 
VIII. Strategi Berkelanjutan 

Untuk keberlanjutan kegiatan inovasi ini, saran dari Sekretaris Desa Ciampea 

maka perlu dilakukan: (1) bimbingan dan cara penggunaan inovasi kepada masyarakat 

terutama masyarakat sekitar; (2) penerapan sistem yang sama pada RW lain; (3) dan 

menjaga dan merawat inovasi agar dapat digunakan dalam jangka waktu panjang 

 

Ciampea, 21 Agustus 2023 
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Lampiran 9 : Kemudahan Proses Informasi Inovasi 

 

 
KEMUDAHAN PROSES INFORMASI INOVASI 
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Lampiran 10 : Dokumen Rasio Pengaduan Inovasi 
 

 
 

Pengaduan (Pertanyaan) Jawaban 

Pengaduan 1  

Warga: Kelompok 10: 

 

Apa yang dimaksud dari inovasi yang 

dilaksanakan di Kampung Gedong Desa 

Ciampea? 

 

Pengaduan 2  

Warga: Kelompok 10: 

 

Apa tujuan dari inovasi tersebut? 

 

Pengaduan 3  

Warga: Kelompok 10: 

Siapa saja yang menjadi sasaran 

pelaksanaan inovasi tersebut? 
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Lampiran 11 : Dokumen Kecepatan Inovasi 

 

 
PROPOSAL 

 

INOVASI DESA WILAYAH KAMPUNG GEDONG 

CIAMPEA  

TAHUN 2023 

 
 

I. Latar Belakang 

Kuliah Kerja Nyata memberikan mahasiswa kesempatan untuk menerapkan 

ilmu pengetahuan yang telah mereka pelajari di bangku kuliah dalam konteks 

kehidupan nyata. Ini membantu menghubungkan teori dengan praktik serta 

meningkatkan pemahaman mereka tentang bagaimana ilmu pengetahuan dapat 

diaplikasikan untuk mengatasi masalah-masalah konkret. Melalui KKN, mahasiswa 

dapat berinteraksi langsung dengan masyarakat di berbagai wilayah. Ini membantu 

mereka memahami realitas sosial, ekonomi, dan budaya yang mungkin berbeda 

dengan lingkungan kampus. Keterlibatan ini juga memperluas wawasan dan 

membantu mengembangkan empati terhadap kondisi masyarakat. KKN bertujuan 

untuk memberdayakan masyarakat dengan memberikan solusi konkret terhadap 

masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat. Mahasiswa bekerja sama dengan 

masyarakat dalam mengidentifikasi dan mengatasi masalah, sehingga memberikan 

dampak positif yang langsung dirasakan oleh mereka. Melalui KKN, mahasiswa dapat 

berkontribusi dalam penanggulangan masalah-masalah tersebut dengan ide-ide kreatif 

dan solusi yang inovatif. Oleh karena itu, munculah program KKN Industri Kreatif 

Dari Bank sampah sebagai solusi yang memungkinkan mahasiswa berperan aktif 

dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Pemanfaatan bank sampah menjadi barang kreatif adalah sebuah upaya untuk 

mengatasi permasalahan sampah yang semakin mengkhawatirkan di lingkungan 

sekitar. Peningkatan jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi, dan minimnya 

kesadaran tentang pengelolaan sampah yang baik telah mengakibatkan bertambahnya 

volume sampah yang dihasilkan setiap harinya. Hal ini berpotensi merusak 

lingkungan, mencemari sumber air, mengganggu kesehatan manusia, dan 

menimbulkan masalah estetika.  

Dalam beberapa tahun terakhir, permasalahan lingkungan terutama terkait 

dengan pengelolaan sampah menjadi semakin mendesak. Akumulasi sampah plastik 
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dan limbah lainnya telah mengakibatkan pencemaran lingkungan yang serius, 

merusak ekosistem alam serta membahayakan kesehatan manusia. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya konkret untuk mengurangi dampak negatif dari sampah. Bank 

sampah telah diakui sebagai salah satu solusi dalam mengatasi masalah sampah. Bank 

sampah merupakan sebuah program yang mengajak masyarakat untuk 

mengumpulkan, memilah, dan mengelola sampah secara terorganisir. Dengan konsep 

ini, sampah dapat diolah menjadi sumber daya yang bernilai ekonomi dan lingkungan. 

Selain hanya sebagai tempat pengumpulan, bank sampah juga memiliki potensi untuk 

menjadi wadah pemanfaatan kreativitas dalam mengolah sampah menjadi produk-

produk yang memiliki nilai ekonomi. Sampah-sampah tertentu dapat diubah menjadi 

barang-barang kreatif yang memiliki nilai jual, seperti kerajinan tangan, dekorasi, atau 

produk lain yang bermanfaat. 

Melalui pengembangan barang-barang kreatif dari sampah, masyarakat dapat 

lebih teredukasi mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan. 

Kegiatan ini juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang dampak buruk 

sampah jika tidak dikelola dengan baik. Pemanfaatan bank sampah untuk 

menghasilkan barang kreatif juga dapat memberikan dampak ekonomi positif bagi 

masyarakat lokal. Dengan menjual produk-produk kreatif ini, masyarakat dapat 

memperoleh penghasilan tambahan yang berasal dari limbah yang tadinya dianggap 

tidak berguna. 

Upaya pemanfaatan bank sampah menjadi barang kreatif sejalan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan, serta mempromosikan penggunaan sumber daya secara bijak. 

Pemerintah telah banyak mengeluarkan regulasi terkait pengelolaan sampah dan 

perlindungan lingkungan. Inisiatif pemerintah dalam mendukung program bank 

sampah dan pemanfaatan kreatif sampah juga menjadi landasan penting dalam 

pelaksanaan kegiatan ini. 
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Sekdes dan 
Ketua RT RW 

KKN 
Kelompok 10 

KKN 
Kelompok 10 

Masyarakat 

II. Tujuan dan Manfaat 

A. Tujuan 

1) Mengurangi sampah botol plastik 

2) Memberikan penghasilan tambahan bagi masyarakat 

3) Meningkatkan kreatifitas masyarakat 

B. Manfaat 

1) Masyarakat dapat memiliki kesempatan untuk belajar dan mengembangkan kreatifitas 

2) Dengan mendaur ulang botol plastik bekas menjadi kerajinan, dapat membantu 

Masyarakat dalam mengurangi jumlah limbah plastik 

3) Membantu lalu menjual kerajinan dari botol plastik bekas dapat menjadi sumber 

pendapatan tambahan bagi masyarakat 

 
 

III. Kegiatan Pokok dan Prosedur Kerja 

A. Kegiatan Pokok 

Kegiatan pokok perancangan dan pelaksanaan inovasi desa Kampung Gedong Desa  

Ciampea adalah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi permasalahan dan potensi desa yang ada di Kampung 

Gedong 

2) Merancang dan membuat inovasi desa 

3) Melaksanakan sosialisasi inovasi desa 

4) Melaksanakan bimbingan teknis inovasi desa kepada kelompok sasaran 

(masyarakat Kampung Gedong) 

B. Prosedur Kerja 

Prosedur perancangan dan pelaksanaan inovasi desa Kampung Gedong Desa 

Ciampea  adalah sebagai berikut: 

  

 

Mengidentifikasi 
permasalahan 

dan potensi desa 
sebagai inovasi 

desa 

Merancang 
dan membuat 
inovasi desa 

Melaksanakan 
sosialisasi dan 

bimbingan 
teknis inovasi 

desa 

Implementasi 

 

IV. Pembiayaan 

Inovasi desa Wilayah Kampung Gedong Desa Ciampea dilaksanakan menggunakan 

anggaran yang diberikan oleh pihak kampus. 
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V. Sasaran 

Sasaran dari inovasi desa tersebut yaitu masyarakat Kampung Gedong Desa Ciampea 

 
 

VI. Jadawal Tahapan Inovasi dan Pelaksanaan Kegiatan 

C. Tahapan Inovasi 

Tahapan dan jadwal pelaksanaan inovasi desa Wilayah Kampung Gedong Desa 

Ciampea dalah sebagai berikut: 

No Tahapan Jadwal Keterangan 

1 Latar belakang masalah 
  

 
2 

 
Perumusan Ide 

  

3 Perancangan 
  

 

4 

 

Implementasi 

 
 

 

D. Pelaksanaan Kegiatan 

Inovasi desa Wilayah Kampung Gedong Desa Ciampea dilaksanakan sebagai 

berikut: 

Kegiatan Tampilan Produk 
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VII. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan dan Pelaporan 

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan. 

Laporan evaluasi kegiatan dibuat oleh Kelompok 10 KKN Universitas Trilogi. Data 

dan informasi dari hasil pendataan diolah dan dilaporkan ke Pemerintah Desa 

Ciampea, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor. 

 
VIII. Strategi Berkelanjutan 

Untuk keberlanjutan kegiatan inovasi ini, saran dari Sekretaris Desa Ciampea 

maka perlu dilakukan: (1) bimbingan dan cara penggunaan inovasi kepada masyarakat 

terutama masyarakat sekitar; (2) penerapan sistem yang sama pada RW lain; (3) dan 

menjaga dan merawat inovasi agar dapat digunakan dalam jangka waktu panjang. 

 

 
Ciampea, 21 Agustus 2023 

 


